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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu implementasi Tridharma 

Perguruan Tinggi oleh civitas academika dosen dan mahasiswa. Pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat warga kampus terutama dosen dan mahasiswa dapat menyebarkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari hasil-hasil riset. Oleh karena itu Perguruan Tinggi (PT) serta 

warga kampus memiliki peran istimewa dalam kehidupan masyarakat sebagai agent of cange, 

sosial control, dan moral force. Perguruan Tinggi dengan warga kampus tidak lagi terkurung 

pada menara gading, akan tetapi lebih berperan di lapangan,dalam rangka membantu 

memecahkan persoalan yang terjadi pada kehidupan masyarakat dan lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut Departemen Ilmu Tanah dan Sumber daya Lahan telah mendapat 

undangan untuk melakukan pengabdian kepada Masyarakat di Kenagarian Kamang Mudiak, 

Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam. 

Nagari Kamang Mudiak  yang masuk dalam wilayah administrasi Kecamatan 

Kamang Magek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat (Sumbar) berada memiliki luas 73.00 

kilometer persegi, yang terdiri dari 8 jorong, antara lain: Jorong Aia Tabik, Durian, Pauh, 

Padang Kunyik, Halalang, Babukik, Bansa dan Jorong Pakan Sinayan. Jumlah penduduk 

Nagari Kamang Mudiak sebanyak 8155 jiwa, yang terdiri dari 4073 laki-laki dan orang 4082 

orang perempuan. 

Menurut sejarah penamaan nagari mengambil bagian dari beberapa wilayah Kamang 

bahagian ke belakang (mudiak) sedangkan arti Kamang atau Kemang didapatkan keterangan 

yang bersamaan yaitu nama dari jenis pohon. Hal ini cocok dengan informasi yang terdapat 

dalam Kamus Besar Indonesia yakni” pohon yang kulit batangnya berwarna abu-abu serta 

pecah-pecah, tingginya antara 20-30 meter, buahnya besar berbentuk buah apokat yang tidak 

simetris dengan warna kecoklatan-kecoklatan, daging buah berwarna kuning kotor, 

mengandung banyak cairan dan rasanya asam manis, dalam bahasa latin pohon ini disebut ” 

Mangifera Cereria ”  

Kanagarian Kamang Mudiak ini juga terletak berdekatan dengan Nagari-Nagari lain 

yang ada di wilayah ini. Adapun batas-batas Nagari-Nagari ini adalah: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Pasir Laweh 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Koto Tangah 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Koto Rantang 



- Sebelah Timur berbatasan dengan Kamang Hilir 

 Nagari Kamang Mudiak berdasarkan luas penggunaan lahan yang diinformasikan 

dalam Profil Kamang Mudiak (2022) adalah sebagai berikut: 

a. Luas tanah sawah 1.016,00 Ha 

b. Luas tanah kering 1.998,00 Ha 

c. Luas tanah basah 9,00 Ha 

d. Luas tanah perkebunan 2.856,00 Ha 

e. Luas fasilitas umum 25,00 Ha 

f. Luas tanah hutan 360,00 Ha 

Dekomposer adalah organisme yang membantu dalam proses dekomposisi atau 

pembusukan materi organik di alam. Mereka membantu dalam mengurai materi organik 

menjadi senyawa yang lebih sederhana yang dapat digunakan kembali oleh tanaman dan 

hewan lainnya. Beberapa contoh dekomposer termasuk jamur, bakteri, dan invertebrata seperti 

kepik dan cacing tanah. Dekomposer sangat penting dalam mempertahankan keseimbangan 

alam dan menjaga kesuburan tanah. 

Secara umum, dekomposer adalah organisme yang memperoleh energi dengan 

menguraikan sisa-sisa makhluk hidup yang telah mati. Mereka memainkan peran penting 

dalam keberlangsungan ekosistem di darat dan di laut dengan membantu mengurai organisme 

yang sudah mati menjadi zat anorganik yang dapat digunakan kembali oleh tanaman dan 

hewan lainnya. 

Fungsi utama dekomposer adalah menguraikan bahan organik dari organisme mati 

sehingga dapat menyediakan nutrisi bagi organisme lainnya. Oleh sebab itu, dekomposer 

memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai berikut: berfungsi sebagai pereaksi kimia yang 

ada di dalam tanah, berfungsi sebagai pengurai polutan yang terkbur di dalam tanah, sebagai 

pencegah berkembangnya penyakit yang tumbuh di dalam tanah, serta memberi pengaruh 

kepada tekstur tanah. 

 

1.2 Tujuan Kegiatan 

1. Kewajiban dari dosen untuk melaksanakan salah satu Tridarma Perguruan Tinggi dalam 

bentuk melakukan pengabdian kepada masyarakat 

2. Membantu masyarakat tani dalam mendapatkan informasi tentang pertanian yang aman, 

sehat dan berkualitas dengan pemanfaatan bahan alami serta beberapa inovasi baru. 

3. Memperkenalkan tentang dekomposer tanah humus 



II. PELAKSANAAN PENGABDIAN 

1.2 Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan selama 3 bulan April 2023 

hingga Juni 2023. Berlokasi di Kanagarian Kamang Mudiak, Kecamatan Kamang Magek, 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Kegiatan ini merupakan salah satu dari rangkaian 

kegiatan Pengabdian yang dilakukan oleh Prodi Ilmu Tanah Departemen Ilmu Tanah dan 

Sumber Daya Lahan yang terdiri dari dua kegiatan yaitu pengenalan dan pembuatan PSB, dan 

pengenalan kompos tanah humus, serta demontrasi pemberian aplikasi PSB dan decomposer 

tanah humus. 

1.3 Jumlah Peserta Pengabdian 

Kegiatan pengenalan dan pembuatan PSB dihadiri oleh beberapa orang dosen, 

beberapa orang mahasiswa ilmu tanah serta terdapat dua orang mahasiswa asing yang sedang 

menempuh studi di Universitas Andalas berasal dari Vietnam. Kegiatan ini dihadiri oleh 

Bapak Wali Nagari Kamang Mudiak, Ketua PKK Nagari Kamang Mudiak, wali Jorong dan 

ketua kelompok serta beberapa anggota yang tergabung dalam kelompok tani di wilayah 

Kanagarian Kamang Mudiak. Kegiatan ini sangat disambut antusias oleh anggota kelompok 

dan wali nagari untuk tetap dilanjutkan bahkan Kelompok menyarankan agar Unand dapat 

menfasilitasi kegiatan pengabdian berupa Sekolah Lapang, agar tranfer ilmu yang diberikan 

kepada kelompok tani dapat diserap sempurna dan dapat diaplikasikan langsung oleh 

masyarakat. 

1.4 Pelatihan Dekomposer Tanah Humus 

- Tanah dibawah pohon aren sebanyak segenggam 

- Tanah dibawah pohon bambu 

- Tanah dibawah pohon yang telah mati 

- Garam tanpa yodium 

- 1 buah ember ukran isi 3 Liter / kelompok 

- 3 buah buah kaus kaki usang / kelompok 



III. HASIL KEGIATAN PENGABDIAN 

1.5 Penyuluhan tentang dekomposer tanah humus 

 

Kegiatan ini dihadiri oleh bapak – bapak dan ibu – ibu warga dan kelompok tani 

Nagari Kamang Mudiak sekitar 43 orang. Kegiatan diawali dengan kata sambutan oleh ketua 

wali nagari dan ketua jurusan ilmu tanah Universitas Andalas. 

 

Gambar 1. Kata Sambutan dari Wali Nagari Kamang Mudiak dan Ketua Jurusan 

Tanah Universitas Andalas 

Penjelasan mengenai dekomposer tanah humus dalam pemanfaatan produk 

bioteknologi dalam pertanian berkelanjutan dijelaskan oleh narasumber Ir. Lusi Maira 

M.Agr., Sc., yang merupakan dosen di Prodi Ilmu tanah dan saat ini sering terlibat dalam 

kerjasama dengan Berbagai instansi Provinsi Sumatera Barat yang berkaitan dengan 

Pertanian Organik. Nara sumber juga menjelaskan manfaat dari penggunaan PSB dalam 

memperbaiki  dan meningkatkan produktivitas tanah sehingga dapat memperoleh hasil yang 

baik. 



 

Gambar 2. Nara Sumber Ir. Lusi Maira M.Agr., Sc., menjelaskan tentang pengenalan dan 

pengaplikasian dekomposer tanah humus dalam Rangkaian Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat Departemen Ilmu Tanah dan Sumber Daya 

Lahan    

 Masyarakat Nagari Kamang Mudiak aktif bertanya dan antusias dengan adanya 

pengabdian dekomposer tanah humus ini untuk menjaga dan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Masyarakat merasa dekomposer tanah humus ini penting untuk diterapkan pada 

tanaman warga di Nagari Kamang Mudiak. Sehingga masyarakat Nagari Kamang Mudiak ini  

meminta pihak tim pelaksana pengabdian untuk terus menyuluhkan dan memantau 

perkembangan dari pengabdian ini. 

 

Gambar 3. Foto bersama peserta kegiatan Pengabdian, bapak Wali Nagari Kamang Mudiak, 

Ibu Ketua PKK Nagari Kamang Mudiak, Wali Jorong, Ketua dan Anggota yang 

tergabung dalam wilayah Kanagarian Kamang Mudiak. 



IV KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

1. Kegiatan pengenalan dekomposer tanah humus berhasil di demonstrasikan di Nagari 

Kamang Mudiak 

2. Kelompok PKK Nagari Kamang Mudiak sangat aktif dan anggotanya sangat antusias 

menerima penjelasan mengenai dekomposer tanah humus. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan serta diskusi maka Kelompok PKK masih 

membutuhkan tindak lanjut dalam meningkatkan memanfaatkan produk bioteknologi untuk 

pertanian berkelanjutan dan membutuhkan bimbingan dari pihak kampus sebagai sumber 

informasi dan inovasi dalam pengolahan lahan yang sehat untuk menjaga kualitas tanah dan 

meningkatkan ketahanan pangan. 
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